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ABSTRAK 

Perkembangan minumana tradisional daerah menjadi salah satu asset yang cukup berharga 
dalam melestarikan kebudayaan daerahnya. Banyak pelaku bisnis UMKM yang 
mengembangkan produk minuman tradisional menjadi beberapa jenis produk yang berbeda 
contohnya berbentuk cair dalam kemasan siap minum dan bubuk atau bentuk lainnya yang 
belum siap minum. Endang Suratman sebagai pelaku UMKM minuman tradisional Bir 
Pletok SB Setu Babakan saat ini juga sedang berencana ingin mengembangkan produk 
turunan terbarunya yaitu Bir Pletok SB kemasan sachet. Selain mengembangkan bisnisnya, 
beliau juga ingin turut andil melestarikan kebudayaan Betawi kepada anak muda. Oleh 
karena itu target market dari produk ini yaitu untuk menarik anak muda agar tertarik dengan 
minuman khas daerah khususnya daerah Jabodetabek. Untuk itu Bir Pletok SB 
membutuhkan perancangan kemasan sekunder sachet tersebut. Melalui desain ini 
diharapkan kemasan yang modern dan kekinian sehingga mampu menarik perhatian target 
market. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif dengan melakukan 
wawancara, observasi, kuesioner, dan studi literatur. Dari penelitian ini dihasilkan bahwa 
desain surface kemasan dibuat dengan gaya desain new 90’s  dengan ilustrasi flat design 
yang memberikan kesan lama tapi modern. Penggunaan jenis tipografi sans serif dan script 
dengan ekplorasi font menjadikan kemasan terkesan lebih modern dan kekinian. Selain itu 
warna dan ilustrasi yang digunakan diambil dari icon Budaya Beetawi. Secara garis besar 
desain kemasan akan menjadi desain yang menarik mempunyai kesan modern, kekinian 
dan tetap mempertahankan ciri khas Betawi. 
 
Kata kunci: desain kemasan, kemasan sekunder, bir pletok 
 

ABSTRACT 

The development of traditional drinks is one of the most valuable assets in preserving the 
local culture. Many business player of  MSME develop traditional drink into several 
different type of product, for example ready to drink packaging and powder or other forms. 
Endang Suratman as a businessman of MSME focus on traditional drink Bir Pletok SB Setu 
Babakan is currently planning to develop new variant product Bir Pletok SB in sachet 
packaging. In addition to developing his business, he also wants to contribute to preserving 
Betawi culture for young people. Therefore, the target market of this product to attract 
young people to be interested in traditional drinks, especially who live in Jabodetabek area. 
For this reasons Bir Pletok SB requires to design secondary packaging of the sachet. 
Through this design, it is hoped that modern and contemporary packaging will be able to 
attract attention of target market. For this research, it is produces that the surface 
packaging design is made the new 90’s design style with flat design illustrations that give 
a retro impression but still look modern. The design use sans serif typeface and scripts with 
font exploration makes the packaging surface design seem modern and contemporary. In 
addition, the color an illustration used are taken from iconic Betawi culture. The contents 
are packaging design will be an attractive design that has a modern, contemporary 
impression and still maintains the characteristic of Betawi culture. 
 
Key word: packaging design, secondary packaging, bir pletok 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Minuman tradisional sesuai dengan namanya bahan-bahan utama yang 

digunakan adalah rempah-rempah khas Indonesia. Minuman tersebut sudah ada 

sejak jaaman dahulu yang diwariskan secara turun-temurun. Setiap daerah di 

Indonesia memiliki minuman khas daerahnya masing-masing dengan bahan 

rempah, cara penyajian, dan rasa yang autentik daerah tersebut. Seperti halnya kota 

Jakarta pada jaman dahulu masih kaya akan rempah-rempahnya juga memiliki 

minuman khas Betawi yaitu Bir Pletok. 

Batavia atau saat ini dikenal dengan Jakarta. Nama “Betawi” diambil dari 

kata “Batavia” yang pada saat itu masih diduduki oleh kolonial Belanda. Sebelum 

Belanda dating orang Betawi sudah menetap di tempat tersebut yang akhirnya Jan 

Pieterzoon Coen mendirikan Batavia tempat itu pada tahun 1619 (Irwan, 2020). Bir 

Pletok mulai berkembang ketika kebudayaan kolonial masuk ke Indonesia yaitu 

pesta dengan minum-minuman keras atau beralkohol. Penduduk pribumi atau 

masyarakat Betawi pada saat itu mayoritas beragama Islam tidak diperbolehkan 

meminum minuman yang memabukan. Masyarakat akhirnya juga ingin merasakan 

minuman beralkohol yang dapat menghangatkan tubuh. Namun karena penduduk 

pribumi tidak diperbolehkan minum, tercetus ide untuk membuat Bir Pletok 

minuman yang berasal dari rempah-rempah dan memiliki khasiat yang sama yaitu 

dapat menghangatkan tubuh namun tidak memabukan. Nama “pletok” berasal dari 

bunyi suara botol wine saat dibuka oleh orang-orang Belanda pada saat itu 

(Adinugraha, 2020). Minuman tradisional Bir Pletok bertahan sampai sekarang. 

Saat ini banyak pelaku UMKM yang mengembangkan Bir Pletok. Pemilihan media 

kemasan botol kaca banyak digunakan oleh UMKM yang menggeluti usaha bir 

pletok. Banyak kemasan produk UMKM yang masih kurang memenuhi fungsi 

sebagai pelindung produk. Pemilihan bahan atau material yang kurang sesuai 

dengan produknya, dari sisi desain kurang seragam atau tidak konsisten satu sama 

lain dan lain sebagainya. Desain kemasan bukan hanya tentang visual grafisnya saja 
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namun juga meliputi pemilihan bahan material kemasan contohnya pada kemasan 

makanan umumnya harus menggunakan material kemasan food grade yaitu aman 

untuk produk karena makanan bersentuhan langsung dengan kemasan sehingga 

rawan terkontaminasi (Wahyudi & Satriyo, 2018) 

Pada dasarnya elemen yang sangat penting pada sebuah produk adalah 

kemasan, selain digunakan sebagai wadah, kemasan juga dapat digunakan untuk 

meningkatkan nilai produk. Seperti yang diungkapkan oleh Julianti (2018), 

kemasan merupakan sebuah wadah yang dapat digunakan untuk meningkatkan nilai 

suatu produk dengan mengedepankan fungsinya yaitu untuk melindungi kualitas 

produk, meningkatkan ketahanan produk, komunikasi dan branding, 

mempermudah proses distribusi, meningkatkan jumlah produksi, merangsang 

panca indra konsumen sehingga memicu unuk melakukan pembelian. 

Kemasan juga dapat digunakan sebagai media promosi jangka pendek, 

menengah, ataupun jangka panjang. Promosi melalui kemasan erat kaitanya dengan 

elemen visual yang ada pada kemasan. Tidak jarang juga bentuk kemasan yang unik 

dapat menjadi daya tarik tersendiri. Bagi UMKM yang menjual produk khas dari 

daerah, promosi melalui kemasan sangat penting. Tidak hanya menampilkan 

keunggulan produk namun juga dapat sekaligus mempromosikan daerah masih-

masing kepada konsumen atau wisatawan. Menurut Hilton Worldwide dalam 

(Muliani, 2017) melakukan sebuah survey terhadap 2.700 wisatawan dari sembilan 

negara di asia pasifik menyatakan bahwa makanan dan minuman menjadi faktor 

dalam memilih tujuan destinasi wisata. Wisatawan yang merasa wajib mencicipi 

makanan dan minuman khas lokal saat mereka berkunjung di suatu tempat 

mencapai angka 86%. Wisatawan yang ingin mencari pengalaman kuliner yang 

unik saat meraka berkunjung di suatu tempat mencapai angka 90%. Wisatawan 

yang mengatakan bahwa mereka akan Kembali mengunjungi sebuah tempat karena 

menemukan pengalaman bersantap yang memuaskan mencapai angka 89%. 

Melalui Tempo.co  pada saat pandemi kawasan Setu Babakan ditutup sampai 

dengan adanya PSBB transisi dimana sudah dapat dibuka dengan tetep 

menggunakan protocol Kesehatan serta pembatasan jumlah pengunjung sebanyak 

50 persen. Pada tanggal 30 Oktober 2020 jumlah pengunjung mencapai 586 orang 
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mengalami jumlah kenaikan yang signifikan pada tanggal 31 Oktober 2020 dimana 

jumlah pengunjung mencapai 1948 orang. Sementara itu pada tanggal 5 September 

2021 Kawasan Perkampungan Budaya Betawi Setu Babakan terpilih menjadi salah 

satu dari 50 desa wisata terbaik di Indonesia. Sampai dengan akhir libur lebaran 

Idul Fitri 2022 pengunjung perhari Setu Babakan rata-rata masih diangka 1000 

lebih pengunjung. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Prinajati & 

Mulyawati (2017) menyebutkan bahwa telah melakukan wawancara terhadap 100 

pengunjung di Setu Babakan jumlah presentase umur pengunjung antara 17-24 

tahun sebesar 35% paling banyak diantara yang lain. Umur dibawah 17 tahun 10%, 

umur 25-30 tahun sebesar 25%, presentase umur 30-40 tahun sebesar 15% 

sementara umur lebih dari 40 tahun sebesar 15%. Sementara itu menurut 

Widaningsih et. al. (2020) mengungkapkan bahwa pengunjung dari Setu Babakan 

berprofesi sebagai mahasiswa, karyawan swasta. 

Bir Pletok “SB” Setu Babakan sebagai produk minuman tradisional 

mengembangkan produknya. Sejak pertama kali dijual kemasan yang digunakan 

adalah kemasan botol plastik. Setelah Bang Uu selaku pemilik Bir Pletok “SB” Setu 

Babakan mulai mengkuti pelatihan, label dan kemasan mulai membaik. Kemasan 

botol plastik mulai digantikan dengan kemasan botol kaca karena Bang Uu sudah 

mengetahui bahwasanya kemasan botol memiliki ketahanan daya simpan froduk 

lebih tinggi. Melalui pelatian tersebut Bang Uu mulai mengembangkan produk bir 

pletok menjadi berbagai jenis. Saat ini Bir Pletok “SB” Setu Babakan sedang 

mengembangkan produk baru yaitu Bir Pletok Sachet. Produk awal adalah bir 

pletok ready to drink dengan kemasan botol. Kemudian melakukan inovasi 

menghasilkan bir pletok bubuk dengan kemasan pouch. 

Dari survey tersebut masih sangat banyak wisatawan yang tertarik terhadap 

makanan dan minuman khas daerah. Bir Pletok “SB” Setu Babakan memiliki 

peluang yang besar karena menjual produk di tempat wisata pusat kebudayaan 

Betawi di Jakarta. Sayangnya pada saat masa pandemi covod-19 ini penjualan bir 

pletok mengalami penurunan dari semua sektor baik penjualan terhadap wisatawan 

ataupun yang lainya. Pelonggaran Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 

(PPKM) menjadi titik balik untuk meningkatkan penjualan. Pelonggaran PPKM ini 
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membuat banyak anak-anak muda sekarang dapat berkegiatan di luar rumah, baik 

berkunjung ke tempat wisata, mall dan lain sebagainya. Saat ini penjualan bir pletok 

memiliki market untuk orang dewasa, namun dari peluang yang ada Endang 

Suratman ingin mengubah target market menjadi anak-anak muda. Karena menurut 

beliau perlu dikenalkannya minuman khas Betawi ini kepada anak muda karena 

mereka yang akan menjadi tongkat estafet penerus dalam mempertahankan 

kebudayaan Betawi. Diharapkan dengan dibuatkannya produk varian baru yaitu 

sachet dengan dua rasa normal dan low sugar yang berbeda dengan produk 

kompetitor serta perubahan target market, maka dapat membantu meningkatkan 

atau membangkitkan kembali penjualan Bir Pletok SB Setu Babakan. Karena 

adanya perubahan target market maka desain yang akan dibuat juga mengikuti gaya 

anak muda tidak seperti sebelumnya yang masih menyesuaikan target usia dewasa.  

Menurut Julianti (2018) kemasan sekunder atau transport packaging 

berfungsi untuk melindungi kemasan primer saat berada pada tahap penyimpanan 

maupun distribusi partai kecil ataupun besar agar produk lebih aman dan terjamin 

kualitasnya. Bir Pletok SB Setu Babakan sendiri belum memiliki kemasan sekunder 

padahal penjualan cukup banyak di area wisata yang membutuhkan kemasan yang 

dapat melindungi produk dengan baik ditambah lagi ketika produk ketika dibeli 

kemudian dibawa pulang menempuh jarak yang jauh. 

Melihat dari permasalahan yang ada dan ciri khas produk Bir Pletok “SB” 

Setu Babakan maka perlu adanya perancangan kemasan yang efektif dan inovatif 

dari segi fungsi dan gaya desain visual yang sesuai dengan anak muda. Oleh karena 

itu penulisan ini fokus pada perancangan kemasan sekunder yang dapat 

menampilkan identitas produk yang sesuai dengan target market dan secara tidak 

langsung turut mempromosikan kebudayaan Betawi kepada konsumen. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang di atas, muncul rumusan masalah yaitu 

bagaimana merancang kemasan sekunder bir pletok sachet untuk “SB” Setu 

Babakan yang sesuai dengan target market, informatif dan mampu menjadi sarana 

mengenalkan budaya Betawi? 

 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu adanya batasan ruang lingkup 

pembahasan agar masalah dapat dibatasi sehingga memfokuskan permasalahan 

yang akan dibahas sesuai dengan proses desain. Adapun permasalahan tersebut 

yaitu: 

a. Proses perancangan desain kemasan bir pletok sachet untuk “SB” Setu 

Babakan 

b. Penggunaan teori yang berhubungan dengan proses perancangan 

kemasan kemasan sekunder bir pletok sachet untuk “SB” Setu Babakan, 

yakni teori warna kemasan, teori tipografi kemasan, teori layout kemasan, 

teori struktur dan material kemasan. 

c. Pengaplikasian prinsip dan elemen desain grafis pada desain kemasan 

sekunder bir pletok sachet untuk “SB” Setu Babakan pada desain turunan. 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dan manfaat dari tugas akhir perancangan desain kemasan sachet bir 

pletok sachet untuk “SB” Setu Babakan yaitu sebagai berikut: 

 

1.4.1 Tujuan 

Penulisan tugas akhir ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Menjelaskan bagaimana proses perancangan kemasan sekunder bir 

pletok sachet untuk “SB” Setu Babakan mulai dari riset sampai dengan 

tahap produksi. 
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2. Menjelaskan teori yang digunakan dalam membuat rancangan kemasan 

sekunder bir pletok sachet untuk “SB” Setu Babakan yakni teori warna 

kemasan, teori tipografi kemasan, teori layout kemasan, teori struktur 

dan material kemasan. 

3. Memaparkan pengaplikasian prinsip dan elemen desain grafis pada 

desain turunan kemasan. 

 

1.4.2 Manfaat  

Dari penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada Bir Pletok “SB” Setu Babakan yaitu dapat memudahkan konsumen 

dalam membawa serta menyimpan produk secara efisien, kemudian 

memudahkan konsumen dalam mengidentifikasi produk minuman khas 

Betawi. Manfaat bagi klien yaitu desain dapat digunakan sebagai kemasan 

produk terbaru. Manfaat lain bagi pengembang ilmu pengetahuan yaitu 

sebagai rujukan untuk penelitian berikutnya serta sebagai referensi pada 

bidang studi desain grafis mengenai Bir Pletok “SB” Setu Babakan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam mempermudahkan penulisan tugas akhir ini penyusunan dilakukan 

secara sistematis dan terperinci. Pada Tugas Akhir terdiri dari lima bab yang 

satu sama lain saling berkesinambungan agar mudah dipahami. Adapun 

sistematika Tugas Akhir berjudul “Perancagan Desain Kemasan Sekunder Bir 

Pletok Sachet untuk “SB” Setu Babakan” yaitu sebagai berikut: 

 

BAB I   PENDAHULUAN  

Pada BAB I ini berisikan tentang penjelasan mengenai latar belakang 

perancangan kemasan, rumusan permasalahan, tujuan dan manfaat penulisan 

tugas akhir, dan sistematika penulisan. 

BAB II   LANDASAN PERANCANGAN 
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Bab ini berisikan tentang penjelasan teori-teori yang berhubungan dengan 

perancangan desain kemasan sekunder bir pletok sachet untuk “SB” Setu 

Babakan. Teori tersebut digunakan sebagai acuan dalam perancangan kemasan. 

BAB III   METODE PERANCANGAN 

Pada bab ini berisikan tentang penjelasan metode perancangan yang 

diguanakan dalam penyusunan tugas akhir, metode tersebut meliputi riset 

desain, pengumpulan data, data dan analisis serta arahan kreatif. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN 

Bab ini berisikan tentang penjelasan dari hasil dan pembahasan desain 

kemasan sekunder bir pletok sachet untuk “SB” Setu Babakan secara detail dan 

menyeluruh mulai dari riset, perumusan konsep visual, proses perancangan 

desain kemasan, testing dan evaluasi, hingga menghasilkan desain akhir serta 

media turunan sebagai pendukung dan pembahasan mengenai pertimbangan 

produksi. 

BAB V  PENUTUP 

Pada bab terakhir ini berisikan tentang kesimpulan dan saran mengenai hasil 

perancangan desain kemasan sekunder bir pletok sachet untuk “SB” Setu 

Babakan bagi pembaca yang akan perancangan kemasan serupa mengenai 

minuman tradisional.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Dari perancangan kemasan sekunder Bir yang sudah dilakukan didapat 

kesimpulan bahwa : 

a. Proses perancangan kemasan menggunakan metode The Packaging Process 

Dimulai dengan tahap riset atau discovery dimulai dengan melakukan 

wawancara dengan klien. Selain itu juga melakukan observasi tentang 

kemasan atau label sebelumnya didukung pula oleh studi literatur untuk 

menemukan sebuah permasalahan. Data yang diperoleh kemudian dianalisa 

menggunakan SWOT yang kemudian dihimpun untuk menyusun arahan 

kreatif. Tahapan selanjutnya yaitu kreatif atau creation dimana tahap ini 

sudah mulai membuat mindmap untuk menggali ide sebanyak-banyaknya 

yang menghasilkan keyword. Objek-objek yang muncul pada keyword 

kemudian disusun menjadi moodboard visual.  Dari moodboard tersebut 

muncul key visual yaitu kekinian, modern dan Betawi. Moodboard struktur 

dibuat untuk dijadikan sebagai acuan dalam membuat struktur kemasan. 

Ekplorasi sketsa kasar dibuat sebanyak tujuh buah yang nantinya dipilih 

empat sketsa kasar. Dari keempat sketsa kasar dipilih satu sebagai sketsa 

terpilih yang kemudian dilakukan uju coba. Berikutnya membuat  empat 

sketsa surface yang kemudian dipilih salah satunya. Sketsa terpilih 

didigitalisasi dan ada perbaikan atau masukan dari klien. Perbaikan ini 

masuk ke dalam tahap refinement. Setelas perbaikan selesai selanjutnya 

menyiapkan seluruh file final tahap ini merupakan tahap implementation 

atau pelaksanaan. Berikutnya memasuki tahap production dimana 

menyiapkan file FAW, pengecekan detai dari elemen sampai warna agar 

sesuai dengan teknik cetak yang akan digunakan. 

b. Dalam proses pembuatan rancangan kemasan membutuhkan referensi 

literatur tentang kemasan. Prinsip dan elemen kemasan teorinya dijelasakan 

pada BAB II.  Teori yang digunakan yaitu warna kemasan, tipografi 



 

 

kemasan, layout kemasan, image atai ilustrasi dan struktur kemasan. Teori 

yang disebutkan sangat membantu dalam proses pembuatan desain 

kemasan. Teori warna membantu menentukan warna yang sesuai dengan 

key visual dan gaya desain new 90’s. Teori mengenai struktur kemasan juga 

sangat membantu dalam menemukan bukaan yang mudah dan material yang 

cocok untuk kemasan tersebut. 

c. Penerapan elemen desain juga diterapkan pada desain turunan yaitu label 

kemasan dan paper bag. Untuk mempermudah pendistribusian pada saat 

mendapatkan order online maka dapat menggunakan paperbag. Selain itu 

juga paper bag dapat digunakan ketika produk dijual di area wisata. Desain 

elemen yang digunakan yaitu ilustrasi budaya atau icon Betawi. 

 

5.2 Saran 

 
a. Dalam membuat struktur dan desain surface kemasan untuk produk 

minuman tradisional lebih baik tetap mempertahankan ciri khas asal daerah 

minuman tradisional tersebut. 

b. Penggunaan grid sangat membantu mempermudah pada saat proses 

pembuatan kerangka kemasan. 

c. Pengujian desain kemasan sebelum diproduksi sebaiknya diuji terlebih 

dahulu agar mengetahui ukuran susah sesuai atau belum. 

d. Perhatikan dengan seksama apakah file yang diterima dari baik itu logo atau 

yang lainya dari klien layak cetak. 

e. Desain kemasan atau label produk sejenis sebaiknya diseragamkan untuk 

pelaku usaha khususnya UMKM. 
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1. Lembar Bimbingan Tugas Akhir 

2. Transkrip Wawancara, kuesioner, dll. 

3. Daftar Riwayat Hidup. 



 

 

 



 

 

 

4. Transkip 

a. Wawancara 

 

Sebelumnya selamat malam, terima kasih sudah meluangkan waktunya 

perkenalkan nama saya Yuli Nur Hakim Mahasiswa Desain Grafis PNJ 

saya ingin bertanya mengenai Bir Pletok, boleh perkenalan terlebih dahulu 

Bapak? 

Jawaban : Baik, perkenalkan nama saya Endang Suratman biasa orang-

orang sini manggil saya Bang Uu. 

 

 

Bapak asli dari Betawi? 

Jawaban : Iya saya sejak kecil asli Betawi bapak ibu saya Betawi 

 

Bapak berwirausaha dibidang minuman tradisional Betawi yaitu bir pletok, 

apa aitu bir pletok? 

Jawaban : Bir pletok adalah minuman khas dari daerh Betawi yang 

memiliki banyak khasiat dapat menyehatkan tubuh. 

 

Sejarah bir pletok bagaimana? 

Jawaban : Ada dua versi sejarahnya yang pertama karena dulu ingin 

menikmati juga bir seperti oran belanda namun karena haran diciptakanlah 

bir pletok. Yang kedua waktu itu bir pletok sebelum disajikan dikocok 

terlebih dahulu dalam bambu dan yang didalamnya terdapat benda ketika 

dikocok berbunyi pletok pletok. 

 

Sudah didirikan sejak kapan? 

Jawaban : Bir Pletok SB didirikan sejak 1995 dulu dikembangkan oleh 

tetua disana kemudian kakak saya (Bang Uu) mulai ikut menjadi 



 

 

pengusaha bir pletok. Karena sempat vakum akhirnya saya menggantikan 

kakak saya sampai saat ini. 

 

Aja jenis barang apa saja? 

Jawaban : Ada cukup banyak sekarang ada kemasan botol ukuran S,M dan 

L. kemudaian ada juga kemasan pouch. 

 

Biasa dijual dimana? 

Jawaban : Biasanya dijual di Setu Babakan pusat kebudayaan Betawi 

banyak orang luar yang berkunjung. Disana yang menjualkan adalah para 

pedagang warung dan juga reseller. 

 

 

Untuk urusan cetak stiker biasanya dimana pak? 

Jawaban : Kami biasanya cetak di tempat percetakan di depan. 

 

Untuk logo apakah sudah dilakukan beberapa berubahan? 

Jawaban : dari kami sudah melakukan tiga kali perubahan label hingga 

sekarang sudah ada logo berkat ikut pelatihan dari pelatihan tersebut kami 

diberi kesempatan untuk mendaftarkan logo label kemsan dan BPOM. 

 

Sekarang sedang ada kendala apa? 

Jawaban : Sekarang kita lagi mau bikin produk turunan baru bir pletok 

saschet namun masih belum punya referensi kemasan dan belum nemu 

vendor. Sama sedang ingin membuat produk baru kemasan sachet tapi 

masih rencanya. 

 

Alasan apa ingin mengembangkan produk tersebut? 

Jawaban : untuk mengembangkan bisnis, kemudian juga ingin untuk anak 

muda juga bisa merasakan perlahan disisipkan. Kan nanti mereka yang 

akan menjadi tongkat estafet melestarikan budaya Betawi. 



 

 

 

Produk tersebut nantinya akan dijual dimana? 

Jawaban : Seperti produk sebelumnya mungkin dijual kea gen, melalui 

gojek, pesanan wa atau dipusat oleh-oleh 

 

Sebelumnya maaf apakah saya dapat mengambil dokumentasi? 

Jawaban : Iya silahkan mas 

 

b. Kuesioner 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 

c. Hasil Cek Plagiarisme 

 
 
 
 
 
 



 

 

d.  Bukti Pendaftaran Seminar Nasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

e. Sertifikat PKKP 
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